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Abstrak 

Jalan raya merupakan kepentingan umum yang sangat membatu untuk mempermudah 

kehidupan, Kerusakan jalan yang terjadi di berbagai daerah saat ini merupakan permasalahan 

yang sangat kompleks dan kerugian yang diderita sungguh besar terutama bagi pengguna 

jalan, volume kendaraan sebanding dengan tingkat kerusakan jalan. Rigid pavement atau 

perkerasan kaku adalah jenis perkerasan jalan yang menggunakan beton sebagai bahan utama 

perkerasan tersebut, merupakan salah satu jenis perkerasan jalan yang digunakan selain dari 

perkerasan lentur (asphalt). Tujuan penelitian ini yaitu mengetahui pengaruh jumlah 

kendaraan terhadap kerusakan jalan pada perkerasan Rigid di Kota Binjai yang hasilnya 

kendaraan berat sebesar 100 kend/hari akan menambah tingkat kerusakan jalan sebesar 10,1, 

volume jenis kendaraan ringan dan kendaraan berat memiliki presentase sebesar 86 %. 

Semakin tinggi volume kendaraan maka kerusakan yang terjadi akan semakin besar. 

 

Kata kunci kendaraan, tingkat kerusakan jalan, perkerasan rigid 

 

Abstract 

Highways are of a very petrified public interest to facilitate life, road damage that occurs in 

various regions today is a very complex problem and the losses suffered are very large, 

especially for road users, the volume of vehicles is proportional to the level of road damage.  

Rigid pavement or rigid pavement is a type of road pavement that uses concrete as the main 

material of the pavement, is one type of road pavement used apart from bending pavement 

(asphalt). The purpose of this study is  to determine the effect of the number of vehicles on road 

damage on Rigid pavement in Binjai City which results  in heavy vehicles of 100 kend / day will 

increase the level of road damage by 10.1, the  volume of light vehicles and heavy vehicles has a 

percentage of 86%. The higher the volume of the vehicle, the greater the damage that occurs. 

 

Keywords vehicle, road damage rate, rigid pavement 

 

1. PENDAHULUAN 

 

Jalan raya merupakan hal yang mutlak ada dalam prasarana dan transportasi darat yang berguna 

untuk mempermudah pergi ke tempat yang dituju [1] dan juga membuat rasa nyaman dalam 

bepergian [2]. Dengan jumlah penduduk yang semakin bertambah setiap tahunnya dan semakin 

bertambahnya jumlah kendaraan, maka kebutuhan sarana transportasi jalan raya sangat besar 

[3], Oleh sebab itu diperlukan perencanaan konstruksi jalan yang optimal [4] dan memenuhi 

syarat teknis menurut fungsi , volume maupun sifat lalu lintas sehingga pembangunan tersebut 

dapat berguna maksimal bagi perkembangan daerah sekitarnya.[5]. Dengan perencanaan 

konstruksi jalan [6] tanpa pemeliharaan jalan secara memadai, baik rutin maupun berkala akan 

dapat mengakibatkan kerusakan yang besar pada jalan [7], sehingga jalan akan lebih cepat 

kehilangan fungsinya [8]. Kerusakan jalan yang terjadi di berbagai daerah saat ini merupakan 
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permasalahan yang sangat kompleks dan kerugian yang diderita sungguh besar terutama bagi 

pengguna jalan [9], seperti terjadinya waktu tempuh yang lama, kemacetan, kecelakaan lalu-

lintas, dan lain-lain [10]. Kerugian secara individu tersebut akan menjadi akumulasi kerugian 

ekonomi global bagi daerah tersebut [11]. Pada dasarnya jalan akan mengalami penurunan 

fungsi strukturalnya sesuai dengan bertambahnya umur [12]. Jalan-jalan raya saat ini mengalami 

kerusakan dalam waktu yang relatif sangat pendek (kerusakan dini) baik jalan yang baru 

dibangun maupun jalan yang baru diperbaiki (overlay).[13]. Jalan beton semen atau perkerasan 

kaku terdiri dari slab dan lapis fondasi beton [14]. Perkerasan ini umumnya dipakai pada jalan 

yang memiliki lalu lintas cukup padat, dengan jumlah kendaraan yang semakin bertambah 

dimungkinkan jalan akan mengalami kerusakan dalam waktu yang relatif pendek.[15] Tetapi 

apabila perkerasan kaku dipelihara dengan baik dan tetap dalam kondisi yang baik maka jalan 

beton semen tersebut akan mempunyai umur lebih lama [16]. Rigid pavement atau perkerasan 

kaku adalah jenis perkerasan jalan yang menggunakan beton sebagai bahan utama perkerasan 

tersebut, merupakan salah satu jenis perkerasan jalan yang digunakan selain dari perkerasan 

lentur (asphalt) [17]. Tujuan dari penelitian ini yaitu mengetahui pengaruh jumlah kendaraan 

terhadap kerusakan jalan pada perkerasan Rigid di Kota Binjai 

 

2. METODE PENELITIAN 

 

Metode penelitian ini yang dilakukan yaitu studi literatur dan observasi lapangan, studi 

literatur yaitu metode yang digunakan dengan riview jurnal dan buku yang berhubungan dengan 

penelitian tersebut [18]. Observasi dilakukan dengan meninjau langsung ke jalan dan membuat 

analisis dengan bantuan google map dan foto lapangan 

2.1 Metode Pengumpulan Data 

2.1.1 Data Sekunder 

a. Data Inventori Jalan 

Data yang dibutuhkan antara lain panjang dan lebar jalan, jumlah ruas, median, jumlah 

lajur jalan dan kelengkapan. 

b. Data Volume Lalu Lintas 

Data volume lalu lintas diperoleh dari Dinas Perhubungan Kota Binjai. Data ini meliputi 

data volume kendaraan yang melewati jalan per jam. Data ini tidak digunakan untuk 

analisis penelitian akan tetapi digunakan untuk acuan pengambilan data primer yang 

dilakukan di jam-jam padat (MKJI:1997). 

2.1.2 Data Primer 

a.  Data Volume Lalu Lintas 

Data ini diambil pada jam-jam padat saja, berdasarkan data volume kendaraan dari 

dinas Perhubungan kota Binjai.  Karena data volume lalu lintas awal didapat melalui 

data sekunder (MKJI:1997). 

b. Data Kerusakan Jalan 

Data ini diambil dengan mengukur dan menghitung langsung tingkat kerusakan jalan 

yang diteliti. 

 

2.2 Metode Analisis 

 Metode analisis yang dipakai : 

• Metode analisis volume kendaraan dan nilai Kerusakan secara umum. 

• Metode analisis regresi untuk mendapatkan pola hubungan volume kendaraan 

dengan tingkat kerusakan jalan. 

 

2.3 Peralatan penelitian 

Peralatan yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah  
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1. Form Penelitian 

2. Alat Tulis 

3. Alat Pengolah Data (Komputer atau Laptop) 

4. Hand counter (alat hitung jumlah) 

5. Penanda 

6. Alat Pelindung Diri 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 Gambar 1 Lokasi penelitian 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

3.1 Volume Lalu Lintas 

Setiap jenis kendaraan mempunyai karakteristik yang berbeda karena dimensi, kecepatan, 

percepatan maupun kemampuan manuver masing – masing tipe kendaraan. Untuk mencari 

dampak kebutuhan ruang yang diperlukan biasanya dinyatakan dengan satuan mobil penumpang 

(smp), sementara untuk mencari kerusakan pada struktur perkerasan biasanya dinyatakan 

dengan Vehicile 

Damaging Facktor (VDF) yang biasanya dihitung dengan. 

 

( )
( )

8160

4
kgbebandalamtunggalsumbubeban

TunggalSumbuE = ……………..(1) 

( )
( )

8160
086,0

4
kgbebandalamtunggalsumbubeban

GandaSumbuE = ………(2) 

 

Dan besarnya emp kendaraan sesuai MKJI (1997) untuk jalan Luar kota pada tipe alinyemen 

datar. Pada survey lalu lintas menggunakan satuan kend/jam sesuai dengan jenis–jenis kendaraan 

yang telah di golongkan yaitu kendaraan berat (truk, bus besar ), kendaraan ringan (mobil, pick 

up, bus kecil, truk kecil), sepeda motor dan kendaraan tidak bermotor. 
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Tabel 1 Jenis kendaraan (kend/hari) 

 
3.2 Nilai kerusakan jalan (Nr) 

Kerusakan yang terjadi pada setiap ruas jalan yang diteliti berbeda – beda. Dari berbagai 

jenis kerusakan jalan dapat dicari besar nilai kerusakannya. Nilai kerusakan (Nr) diperoleh dari 

jumlah keseluruhan dan nilai kerusakan per setiap jenis kerusakan (Nq). Penilain kondisi 

permukaan pertamakali mencari nilai prosentase kerusakan (Np). Untuk mencari nilai Np 

dengan cara 

%100x
nKeseluruhaJalanLuas

RusakJalanLuas
Np = ………………………………………………..(3) 

Setelah prosentase nilai didapatkan maka dapat digolongkan menurut Tabel 2 menurut kategori 

dan nilainya. 
 

Tabel. 2 Nilai prosentase kerusakan jalan 
Prosentase Kategori Nilai 

< 5 % Sedikit sekali 2 

5 % - 20 % S

e

di

ki

t 

3 

21  - 40 % Se

da

ng 

5 

> 40 % B

an

ya

k 

7 

 
Np diperoleh untuk mencari nilai kerusakan (Nq) tinggal dikalikan dengan nilai jumlah 
kerusakan (Nj). Untuk nilai Nj sendiri sudah ada pilihan nilainya berdasarkan dengan jenis 
kerusakan yang ada, berikut adalah nilai – nilai tersebut. 
 

Tabel. 3 Nilai jumlah kerusakan (Nj). 
  Aspal beton = 2 
  Penetrasi = 3 

  Tambalan = 4 

  Retak = 5 

  Lepas = 5,5 

  Lubang = 6 

  Alur = 6 
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  Gelombang = 6,6 

  Amblas = 7 

  Belahan = 7 

Jika nilai Np dan nilai Nj sudah dikalikan maka nilai tersebut dapatdigunakan mencari nilai 

jumlah kerusakan jalan (Nq) untuk caranya dapat digolongkan pada Tabel  

 

1. Nr pada Jl. Amir Hamzah arah Barat - Timur 

 
2. Nr pada Jl. Amir Hamzah arah Timur - Barat 
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3. Nr pada Jl. Kebun Lada arah Barat - Timur 

 
 

4. Nr pada Jl. Kebun Lada arah Timur - Barat 
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5. Nr pada Jl. Kebun lada arah  Timur - Barat 

 
6. Nr pada Jl. SM Raja arah Barat - Timur 
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7. Nr pada Jl. SM Raja arah  Timur - Barat 

 
Dari data tersebut, dapat diketahui nilai kerusakan jalan pada ruas jalan Amir Hamzah 

memiliki Nr paling  besar. Rekapitulasi nilai kerusakan (Nr) dapat dilihat pada Tabel 

 

Tabel. 4 Nilai Kerusakan Jalan 

 
 

3.3 Hubungan Volume kendaraan Ringan,  Kendaraan Berat, Sepeda Motor, Kendaraan 

Tidak Bermotor dan Nilai Kerusakan. 

Hasil penelitian volume kendaraa dan nilai kerusakan jalan dianalisis dengan regresi berganda 

non linear. Variabel yang di gunakan adalah jenis kendaraan yang di kelompokkan menjadi 

kendaraan ringan sebagai variabel X1, Kendaraan berat sebagai variabel X2, sepeda motor 

sebagai variabel X3, kendaraan tidak bermotor sebagai variabel X4 dan nilai kerusakan jalan 

sebagai variable Y. Hasil regresi yang telah dihitung dengan SPSS dapat dilihat pada Tabel  
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Tabel. 5 Variables Entered/Removed 

Model Variables 

Entered 

Variables 

Removed 

Method 

1 
x4, x2, x3, x1

a
 

. Enter 

2 

 

 

 
 

3 

. x

4

 

x
3 

Backward (criterion: Probability of F-

to-remove >= 

.100). 
Backward (criterion: Probability of F-
to-remove >= 

.100). 

 

Dari tabel tersebut kita dapat mengetahui variabel – variabel yang di keluarkan atau di 

masukkan kedalam persamaan. Dengan metode backward ternyata dapat dideteksi bahwa 

variabel kendaraan tidak bermotor (X4) dan sepeda motor (X3) ternyata tidak mempunyai 

pengaruh yang nyata terhadap pengaruh nilai kerusakan jalan. Selanjutnya adalah model 

summary pada baris pertama saat variabel kendaraan tidak bermotor(X4) dan variabel sepeda 

motor (X3) belum dikeluarkan dihasilakan R (koefisien korelasi) sebesar 0,979 yang 

menunjukkan hubungan yang sangat kuat. Koefisien determinasi (R2) sebesar 0,958 berarti 

variasi besar kecilnya nilai kerusakan jalan dapat diterangkan oleh adanya variasi variabel – 

variabel bebas sebesar 95,8 %.Pada baris ketiga adalah model baru setelah variabel X4 dan X3 

dikeluarkan dari analisis dan menghasilkan R (koefisien korelasi sebesar 0,927 yang 

menunjukkan hubungan yang sangat kuat. Koefisien determinasi sebesar 0,860 berarti variasi 

besar kecilnya nilai kerusakan jalan dapat diterangkan oleh variabel jenis kendaraan berat dan 

kendaraan ringan 

Tabel. 6 Model Summary 

 

Model 

 

R 

 

R Square 

 

Adjusted R Square 

 

Std. Error of the 

Estimate 

1 
.979

a
 

.958 .790 4.561 

2 
 

3 

.953
b

 

.927
c
 

.909 
 

.860 

.772 
 

.754 

4.752 
 

4.943 

 

ANOVA berfungsi untuk mengindikasikan suatu regresi dapat dikatakan signifikan atau tidak. 

Dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa model persamaan tepat atau tidak. Dengan cara melihat 

probabilitasnya, jika probabilitasnya lebih kecil dari taraf signifikansi (0,05) maka model 

persamaan dapat diterima. Hasil analisa regresi untuk Tabel ANOVA dapat dilihat pada Tabel 

 

Tabel. 6 Model Summary 

 

Model 

 

Sum of Squares 

 

D

f 

 

Mean 

Square 

 

F 

 

Sig. 

1. Regression 

Residual Total 

475.202 4 118.800 509.712 
.000

a
 

20.798 1 20.798   

496.000 5    

2. Regression 

Residual Total 

450.835 3 150.278 698.655 
.000

b 

45.165 2 22.582   
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496.000 5    

3.Regression Residual 
Total 

450.835 
65.165 

496.000 

2 
3 

5 

181.75
6 

24.36

7 

823.34
2 

.000
c 

 

Dari hasil diatas dapat dilihat pada baris ketiga setelah variabel X4 dan X3 dikeluarkan F 

hitung adalah 823,342. Dengan membandingkan F hitung dengan F tabel α 0,05 dengan 

derajat pembilang 2 dan derajat bebas penyebut 3 didapat F tabel sebesar 9,55. F hitung lebih 

besar dari F tabel, berarti menunjukkan bahwa signifikan. Dengan melihat probabilitasnya 

(Sig) yang lebih kecil dari taraf signifikansi (0,000 < 0,05) maka dapat disimpulkan bahwa 

model persamaan Y = a X1 + b X2 + c dapat diterima. selanjutnya adalah tabel yang 

digunakan untuk mengetahui signifikansi konstanta dari setiap variabel independen dengan 

uji t. yang akan di tunjukkan pada Tabel 7 berikut. 

 

Tabel 7 Tabel Coefficients. 
 
 
 

Model 

 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 

Coefficients 

 

B Std. Error Beta t Sig. 

1             (Constant) 
 

x1 

x2 

x3 

x4 

42.969 18.006  2.386 .253 

.047 .022 6.096 2.118 .281 

.204 .101 4.421 2.029 .292 

-.004 .004 -.843 -1.082 .475 

-.415 .140 -3.168 -2.968 .207 

2             (Constant) 
 

x1 

x2 

X3 

34.375 12.071  3.144 .088 

.034 .011 3.127 3.437 .075 

.206 .024 2.187 2.999 .096 

-.279 .065 -2.132 -4.321 .050 

3             (Constant) 

x1 

x2 

25.375 

.024 

.101 

8.071 

.007 

.034 

 
2.127 

3.127 

3.144 

3.437 

2.999 

.038 

.028 

.016 

 

Pada baris ketiga menunjukkan kondisi setelah variabel X4 dan X3 di keluarkan dari 

persamaan. t hitung untuk X1 adalah 3,437 dengan probabilitas (Sig) 0,028 < 0.05, 

pengaruh X1 signifikan. t hitung untuk X2 adalah 2,999 dengan probabilitas (Sig) 0,016 < 

0.05, pengaruh X2 signifikan. Sehingga didapatkan persamaan sebagai berikut. 

Y = 0,024 X1 + 0,101 X2 + 25,375 

R2 = 0,860 = 86% 

Keterangan :  

Y   = nilai kerusakan jalan  

X1 = Kendaraan ringan  

X2 = Kendaraan berat 

Dari hasil analisis menunjukkan jenis kendaraan cukup berpengaruh terhadap kerusakan 

jalan. Ditunjukkan dengan hasil R2 koefisien determinasi sebesar 86 %. Hal ini menunjukkan 

bahwa jenis kendaraan dan mempengaruhi tingkat kerusakan jalan sebesar 86 % . Analisis 

regresi yang dilakukan mendapatkan hasil persamaan antara kendaraan ringan (X1), 
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kendaraan berat (X2) dan nilai kerusakan jalan (Y) yaitu Y = 0,024 X1 + 0,101 X2 + 

25,375. Dari persamaan tersebut dapat diuraikan sebagai berikut. Koefisien regresi X1 (a) = 

0,024, artinya kendaraan ringan 100 kend/hari akan menambah tingkat kerusakan jalan sebesar 

2,4.  Koefisien regresi X2 (b) = 0,101, artinya kendaraan berat  sebesar 100 kend/hari akan 

menambah tingkat kerusakan jalan sebesar 10,1 , kontanta (c) = Apabila tidak ada kendaraan 

yang melewati suatu ruas jalan, jalan akan mengalami kerusakan jalan sebesar 25,375. 
 

4. KESIMPULAN 

 

Dari penelitian yang telah dilakukan, maka dapat di simpulkan antara lain: 

1. Terdapat hubungan antara volume jenis kendaraan dengan nilai kerusakan jalan. Dengan 

hasil R² = 0,860 dengan hasil persamaan antara kendaraan ringan (X1), kendaraan berat 

(X2) dan nilai kerusakan jalan (Y) yaitu Y = 0,024 X1 +1,012 X2 + 25,375. Dari persamaan 

tersebut dapat diuraikan sebagai berikut. Koefisien regresi X1 (a) = 0,024,  artinya 

kendaraan ringan 100 kend/hari akan menambah tingkat kerusakan jalan sebesar 2,4. 

Koefisien regresi X2 (b) = 1,012, artinya kendaraan berat sebesar 100 kend/hari akan 

menambah tingkat kerusakan jalan sebesar 10,1 , kontanta (c) = Apabila tidak ada 

kendaraan yang melewati suatu ruas jalan, jalan akan mengalami kerusakan jalan sebesar 

25,375. 

2. Adapun pola hubungannya adalah kerusakan jalan yang di pengaruhi volume jenis 

kendaraan ringan dan kendaraan berat memiliki presentase sebesar 86 %. Semakin tinggi 

volume kendaraan maka kerusakan yang terjadi akan semakin besar. 
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